



Alat kontrasepsi dalam rahim merupakan alat kontrasepsi yang langsung bekerja 
efektif segera setelah pemasangan, namun relatif sedikit penggunanya. Menurut   data dari 
BKKBN, alat kontrasepsi dalam rahim menduduki peringkat ke empat (2,74%). Dari 
data yang diperoleh di Rumah Bersalin Lilik Sudjiman Sedati Sidoarjo pencapaian  alat 
kontrasepsi  dalam rahim masih rendah. Tujuan penelitian  ini  adalah  untuk  
mengetahui  gambaran  pengetahuan  pasangan  usia subur tentang alat kontrasepsi  
dalam  rahim  di Rumah  Bersalin  Lilik Sudjiman Sedati Sidoarjo. 
Desain penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi yang digunakan adalah semua 
pasangan  usia subur yang menjadi akseptor dan mempunyai  anak >2 di Rumah  
Bersalin  Lilik  Sudjiman  Sedati  Sidoarjo  bulan  Januari  sampai  dengan April 2011 
dengan jumlah 38 orang. Pengambilan sampel dengan teknik non probability   sampling.   
Pengumpulan   data   secara   primer   melalui   kuesioner. Kemudian data diolah secara 
editing, coding, tabulating dan analisis data menggunakan tabel distribusi frekuensi dalam 
bentuk persentase. 
Hasil   penelitian   didapatkan   bahwa   hampir   setengah   dari   responden 
(42,9%)  tingkat  pengetahuannya  kurang  dan  sebagian  kecil  tingkat pengetahuannya 
baik (25,7%). 
Simpulan yang didapat dari hasil penelitian ini adalah tingkat pengetahuan 
pasangan  usia subur tentang  AKDR  di Rumah  Bersalin  Lilik  Sudjiman  Sedati 
Sidoarjo hampir setengahnya  adalah kurang. Oleh karena itu petugas kesehatan 
hendaknya memberikan konseling maupun KIE yang lengkap tentang AKDR. 
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